BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belakangan ini pangan berbasis hewan seperti seafood dan daging-
dagingan, serta pangan sumber fruktosa dianjurkan untuk dikurangi konsumsinya,
karena berpotensi meningkatkan kadar asam urat dalam darah atau hiperurisemia.
Hiperurisemia memicu berbagai jenis penyakit degeneratif seperti jantung dan
pembuluh darah, serta gagal ginjal dan penyakit sendi atau gout (Chen dan Jia,
2016). Hal tersebut berkaitan dengan tingkat asupan purin yang tinggi (Thayibah
et al., 2018) dan obesitas (Widyanto, 2014). Penyakit hiperurisemia menempati
urutan ke-2 penyakit yang paling sering diderita di Indonesia dan penderitanya
lebih muda daripada negara barat (Zhu et al., 2011). Sebanyak 32% penderita
hiperurisemia di Indonesia berusia dibawah 34 tahun (DEPKES RI, 2015).

Beberapa jenis probiotik seperti L. plantarum mampu menurunkan kadar
asam urat pada manusia lewat memproduksi enzim urikase. Aktivitas urikase akan
mengkatalis reaksi oksidasi-asam urat-menjadi-alantoin yang lebih mudah larut
dalam air, sehingga kelebihan asam urat dalam tubuh dapat dibuang lewat urine
(Garcia-Arroyo et al., 2018; Iswantini et al., 2017). Oleh sebab itu perlu
dikembangkan pangan berbasis nabati yang diproses lewat fermentasi untuk
mengurangi resiko hiperurisemia. Salah satu pangan nabati yang bisa
dikembangkan untuk mengatasi masalah hiperurisemia adalah kulit melinjo merah
(Gnetum gnemon L.), karena mengandung senyawa bioaktif yang berperan

sebagai antihiperurisemia (Parhusip dan Suraja, 2019). Pengolahan pangan lewat



proses fermentasi juga terbukti dapat meningkatkan kandungan zat
antihiperurisemia seperti flavonoid dan fenolik (Primurdia dan Kusnadi, 2014).
Minuman fermentasi bubuk kulit melinjo merah 4% lebih aman bagi ginjal dan
efektif sebagai antihiperurisemia pada darah tikus wistar dibandingkan obat anti
hiperurisemia komersial yaitu allopurinol (Parhusip dan Suraja, 2019). Namun
demikian identifikasi zat antihiperurisemia dari kulit melinjo merah belum
dilakukan pada penelitian sebelumnya, sehingga pada penelitian ini akan
dipelajari lebih lanjut mengenai komponen aktif yang terdapat pada kulit melinjo
merah lewat analisis Spektroskopi infra merah Fourier Transform (FTIR) dan Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS).

Pada penelitian ini kulit melinjo merah diekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etil asetat yang bersifat semipolar supaya
diperoleh lebih banyak komponen bioaktif (Hidayah et al., 2016). Selanjutnya
ekstrak melinjo dibuat menjadi° minuman fermentasi dengan variasi rasio BAL
(Bakteri Asam Laktat) dan konsentrasi gula. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa rasio BAL (Rachman-etal.; 2015; Gentes et al.;.2016) dan konsentrasi gula
sukrosa (Abdul et al;;-2018)-mempengaruhi karakteristik mikrobiologi dan kimia
dari minuman fermentasi. Rasio BAL berpengaruh, karena ada interaksi antar
BAL pada kultur starter yang mempengaruhi aktivitas satu sama lain (Rachman et
al., 2015). Sukrosa akan digunakan sebagai bahan glikolisis BAL. BAL yang
digunakan pada penelitian ini meliputi Lactobacillus plantarum, Lactobacillus
bulgaricus, dan Streptococcus thermophilus. L. bulgaricus dan S. thermophilus
dapat saling mendukung pertumbuhan satu sama lain (Eveline dan Nawangsih,

2019). L. plantarum mampu mengkatalis reaksi oksidasi asam urat (Iswantini et



al., 2017). Menurut Utami dan Anjani (2016) konsentrasi gula 5-12% dapat
mendukung pertumbuhan BAL, oleh karena itu pada penelitian ini akan dicoba
konsentrasi gula 4, 6, 8, dan 10%. Dengan demikian diharapkan dapat ditentukan
rasio BAL dan konsentrasi gula yang menghasilkan karakteristik minuman
fermentasi laktat (probiotik) terbaik, untuk kemudian aktivitas antihiperurisemia

minuman fermentasi yang terpilih dapat diuji secara in vivo pada tikus wistar.

1.2 Rumusan Masalah

Hiperurisemia atau peningkatan kadar asam urat dalam darah dipicu oleh
obesitas dan konsumsi pangan berbasis hewani. Hiperurisemia memicu berbagai
penyakit lainnya seperti sendi, ginjal, jantung, dan pembuluh darah. Penyakit
hiperurisemia menempati urutan ke-2 penyakit yang paling sering diderita di
Indonesia dan penderitanya lebih muda daripada negara barat. Oleh sebab itu
perlu dikembangkan pangan berbasis nabati yang diproses lewat fermentasi untuk
mengurangi resiko hiperurisemia. Minuman fermentasi ekstrak kulit melinjo
merah terbukti aman bagi ginjal dan_efektif sebagai-antihiperurisemia pada darah
tikus wistar dibandingkan-obat antihiperurisemia komersial yaitu allopurinol.
Namun demikian identifikasi zat antihiperurisemia dari kulit melinjo merah belum
dilakukan pada penelitian sebelumnya, sehingga pada penelitian ini akan
dipelajari lebih lanjut mengenai komponen aktif yang terdapat pada kulit melinjo
merah lewat analisis GC-MS dan FTIR.

Gula akan mendukung pertumbuhan BAL dan rasio BAL akan
menentukan aktivitas BAL dalam fermentasi. Dengan demikian diharapkan dapat

ditentukan rasio BAL dan konsentrasi gula yang menghasilkan karakteristik



minuman fermentasi laktat (probiotik) terbaik, untuk kemudian aktivitas
antihiperurisemia minuman fermentasi ekstrak kulit melinjo merah yang terpilih,

diuji secara in vivo pada tikus wistar.

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh
pemberian minuman fermentasi ekstrak kulit melinjo merah terhadap kadar asam

urat tikus wistar.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi komponen bioaktif pada ekstrak etil asetat kulit melinjo
merah dengan metode FTIR dan GC-MS.

2. Menentukan konsentrasi gula sukrosa dan-rasio BAL L. plantarum, L.
bulgaricus, serta.S.thermophilus terpilih “dalam pembuatan minuman
fermentasi_ekstrak-—kulit melinjo —merah ~sesual standar mutunya
berdasarkan uji kimia (pH dan TAT) dan-uji mikrobiologi (total BAL).

3. Menentukan pengaruh pemberian minuman fermentasi ekstrak kulit
melinjo merah yang terpilih terhadap kadar asam urat tikus.

4. Menentukan pengaruh formulasi minuman fermentasi ekstrak kulit
melinjo merah yang terpilih terhadap fungsi organ hati dan ginjal tikus

percobaan.



